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BAB 5  
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses terjadinya peningkatan kinerja 

ekonomi dalam jangka panjang. Pembangunan ekonomi pada dasarnya diarahkan untuk 

mewujudkan masyarakat yang semakin sejahtera, makmur dan berkeadilan. Dalam mencapai 

tujuan tersebut, salah satu upaya pemerintah Indonesia adalah dengan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi di sisi lain, pertumbuhan ekonomi yang meningkat 

seringkali diiringi oleh ketimpangan pendapatan yang meningkat pula. Ketimpangan 

pendapatan dapat menimbulkan permasalahan yang kompleks, seperti: masalah 

kependudukan, ekonomi, sosial, politik, lingkungan serta dalam konteks makro sehingga 

dapat merugikan proses pembangunan yang ingin dicapai suatu wilayah jika tidak diatasi 

dengan baik. Oleh sebab itu, penting untuk mengurangi ketimpangan pendapatan. Upaya-

upaya yang dapat dilakukan seperti, meningkatkan kualitas pendidikan, infrastruktur, 

akumulasi modal serta peningkatan pertumbuhan ekonomi.  

Pada penelitian ini, Indeks Gini digunakan sebagai variabel dependen untuk melihat 

ketimpangan pendapatan di 33 kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara. Sementara variabel 

pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, akumulasi modal dan pendidikan menjadi variabel 

penjelas atau independen. Pertumbuhan ekonomi digunakan untuk memperlihatkan besaran 

aktivitas ekonomi yang diwakilkan oleh PDRB. Panjang jalan digunakan sebagai indikator 

penyediaan infrastruktur. Investasi digunakan sebagai indikator akumulasi modal. Terakhir 

adalah angka partisipasi kasar (APK) untuk melihat pendidikan di 33 kabupaten/kota 

Sumatera Utara. Data ketimpangan yang digunakan adalah data tahun 2016 sedangkan 

variabel PDRB, investasi dan APK menggunakan data tahun 2015 serta variabel infrastruktur 

tahun 2013. Hal ini dilakukan penulis karena ketimpangan pendapatan adalah sebuah 

variabel yang dinamis, sehingga apa yang terjadi/ diamati saat ini merupakan hasil dari 

akumulasi aktivitas ekonomi masa lalu. Alat analisis yang digunakan adalah Ordinary Least 

Square (OLS). Alat analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa PDRB dan 

ketimpangan pendapatan berkorelasi positif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil estimasi dimana 

peningkatan PDRB sebesar 1 persen akan meningkatkan Indeks Gini sebanyak 0,026369. 



59 
 

Sementara itu, ketika panjang jalan beraspal bertambah sebesar 1 persen ketimpangan 

pendapatan akan turun yang dicerminkan oleh penurunan Indeks Gini sebesar 0,016690.  

Berdasarkan hasil regresi, PDRB yang meningkat akan diikuti oleh peningkatan 

ketimpangan pendapatan. Hal ini tidak sesuai dengan dugaan penulis yaitu ketika PDRB 

meningkat akan menurunkan ketimpangan pendapatan. Hasil ini dapat terjadi karena adanya 

perbedaan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki di 33 kabupaten/kota Provinsi 

Sumatera Utara. Dimana terdapat beberapa wilayah yang memiliki sumber daya manusia 

lebih produktif sehingga memeroleh upah lebih besar akibatnya akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, daerah yang memiliki sumber daya manusia dengan 

produktivitas yang rendah akan memeroleh upah lebih rendah akibatnya pertumbuhan 

ekonomi yang dihasilkan juga rendah. Di sisi lain, pengembangan infrastruktur memiliki 

pengaruh negatif terhadap ketimpangan pendapatan. Kabupaten/kota dengan infrastruktur 

yang lebih baik memberikan kemudahan bagi warganya untuk bertransaksi. Hal ini akan 

memunculkan bangkitan-bangkitan ekonomi yang akan menambah pendapatan lebih banyak 

penduduk sehingga menurunkan ketimpangan pendapatan. 

Namun, yang tidak boleh luput dari perhatian pemerintah juga terkait dengan 

kelestarian lingkungan. Meskipun pembangunan infrastruktur yang dilakukan oleh 

pemerintah akan membawa dampak positif terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi, 

namun seringkali mengabaikan keseimbangan lingkungan. Salah satu kerusakan lingkungan 

dapat dilihat dengan terjadinya alih fungsi lahan. Alih fungsi lahan ini tentunya merusak 

ekosistem alam, meningkatkan polusi, serta menimbulkan berbagai masalah alam lainnya, 

seperti tanah longsor, banjir, kebakaran hutan dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, akan lebih 

baik jika pembangunan infrastruktur yang dilakukan tetap memperhatikan keseimbangan 

lingkungan misalnya melalui regulasi pemerintah. Pada akhirnya pembagunan infrastruktur 

yang terjadi akan tetap memperhatikan kualitas alam serta sosial sehingga akan membantu 

pemerintah untuk mencapai tujuan dari pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development). 

Meski penelitian yang dilakukan dapat menjawab tujuan penelitian. Peneliti 

menyadari bahwa penelitian yang dilakukan memiliki beberapa kekurangan sehingga dapat 

memperkaya penelitian selanjutnya, antara lain: 



60 
 

- Perlu menciptakan variabel baru yang dapat mencerminkan penyediaan 

infrastruktur yang lebih komprehensif, misalnya dengan membangun indeks 

infrastruktur yang terdiri atas panjang jalan aspal, container port traffic per 

kapita, kapasitas terpasang tenaga listrik per kapita. 

- Perlu adanya penggunaan data dalam rentang waktu yang lebih panjang agar 

ada/tidaknya hubungan setiap variabel terhadap ketimpangan pendapatan dapat 

lebih terlihat. Variabel-variabel tersebut nantinya akan dapat diuji dengan 

menggunakan uji analasis 2SLS atau FMOLS. Selain itu, dengan menggunakan 

rentang waktu yang lebih panjang maka kontribusi modal fisik maupun modal 

manusia dapat lebih jelas terlihat. 
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